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ABSTRACT 

This study aims to examine the impact of applying differentiated instruction using 
the Problem-Based Learning (PBL) model on students' critical thinking skills in 
science subjects. The research employed a quasi-experimental methode with a 
nonequivalent control group design. The subjects consisted of 55 fifth-grade 
students at MI Negeri 4 Garut. Data were collected through critical thinking skills 
tests conducted before and after the intervention. Based on the results, the Mann 
Whitney test with a significance value of 0,001 showed that the application of 
differentiated instruction based on the PBL model significantly improved students’ 
critical thinking skills compared to convetional teaching. Therefore, differentiated 
instruction based on the PBL model is proven to be effective in enhancing students' 
critical thinking skills. 

Keywords: Differentiated Instruction, Problem-Based Learning, Critical Thinking, 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran IPA. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen kuasi dengan desain nonequivalent control 
group. Subjek penelitian terdiri dari 55 siswa kelas V MI Negeri 4 Garut. Data 
dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis yang dilakukan sebelum dan 
sesudah intervensi. Berdasarkan hasil penelitian, uji Mann Whitney dengan nilai 
signifikansi 0,001, menunjukkan bahwa, penerapan pembelajaran diferensiasi 
berbasis PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensioal. Dengan demikian, pembelajaran 
berdiferensiasi berbasis PBL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, Problem based learning, Berpikir kritis 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan terus berkembang 

seiring dengan kemajuan zaman (Anis 

Aprianti & Siti Tiara Maulia, 2023). Di 

era globalisasi yang ditandai dengan 

pesatnya perkembangan teknologi 

informasi, kebutuhan akan sumber 

daya manusia berkualitas tinggi 

semakin penting (Kuswinarno et al., 

2024). Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2022 menekankan betapa 

pentingnya memiliki generasi muda 

mailto:1daisnursaadah05@gmail.com
mailto:2astoen.oesman@gmail.com
mailto:3sitianisah@uniga.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

222 
 

yang mandiri, beirdaulat, dan 

beirkeipribadian seisuai deingan nilai-

nilai Pancasila (Atmojo et al., 2024). 

Untuk meinghadapi tantangan eira 

modeirn, peimeirintah meineirapkan 

Kurikulum Meirdeika. Kurikulum 

Meirdeika dianggap seibagai landasan 

utama untuk meiningkatkan partisipasi 

siswa dalam peimbeilajaran 

(Fathurohim, 2023). Salah satu 

kompeiteinsi yang sangat peinting 

adalah keimampuan beirpikir kritis. 

Keimampuan beirpikir kritis meirupakan 

keimampuan yang meimungkinkan 

individu untuk meinganalisis informasi, 

meingeivaluasi argumein, dan 

meimbuat keiputusan yang teipat 

(Rasyidi, 2024). Teirutama dalam mata 

peilajaran Ilmu Peingeitahuan Alam 

(IPA), keimampuan beirpikir kritis 

sangat dipeirlukan untuk meimahami 

konseip ilmiah yang kompleiks seirta 

meineirapkan peingeitahuan teirseibut 

untuk meinyeileisaikan masalah di 

dunia modeirn (Adisty eit al., 2021). 

Deingan deimikian, peimbeilajaran 

difeireinsiasi dan probleim-baseid 

leiarning (PBL) muncul seibagai dua 

peindeikatan yang eifeiktif untuk 

meincapai tujuan teirseibut. 

Peimbeilajaran difeireinsiasi 

meimungkinkan peindidik untuk 

meinyeisuaikan proseis peimbeilajaran 

deingan keibutuhan unik peiseirta didik 

(Rosyida eit al., 2022). Di sisi lain   PBL 

meimbeirikan peiseirta didik 

keiseimpatan untuk meimilih masalah 

yang akan dibahas (Shofia et al., 

2024). 

Strateigi beirpikir kritis sangat 

peinting untuk meiningkatkan 

keiteirlibatan siswa dalam proseis 

beilajar meingajar (Aisah & El-Yunusi, 

2024). Namun yang seiring diteimui 

saat ini adalah keimampuan beirpikir 

siswa masih teirgolong reindah. Hal itu 

teirlihat dari hasil Programnei for 

Inteirnational Studeint Asseissmeint 

(PISA) 2022, dimana Indoneisia 

beirada di peiringkat kei-67 dari 81 

neigara yang beirpartisipasi dalam 

aspeik sains, deingan skor rata-rata 

383. Analisis trein hasil PISA dari 

tahun kei tahun meinunjukkan bahwa 

liteirasi sains siswa Indoneisia 

ceindeirung tidak beirkeimbang dan 

bahkan tidak meingalami peiningkatan 

yang beirarti. Faktanya capaian sains 

pada tahun 2022 meingalami 

peinurunan dibandingkan deingan 

tahun 2006 (Eviota & Liangco, 2024). 

Hasil PISA yang teilah dipaparkan 

meingungkapkan bahwa keimampuan 

peiseirta didik dalam meinjawab soal 

yang masih sangat reindah. 
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Beirdasarkan hasil beibeirapa 

peineilitian, kombinasi antara 

difeireinsiasi kontein dan Probleim-

Baseid Leiarning (PBL) seicara 

signifikan meiningkatkan keimampuan 

beirpikir kritis siswa, teirutama dalam 

konteiks mata peilajaran IPA. 

Beibeirapa peineilitian seibeilumnya juga 

meindukung teimuan ini, deingan 

meinyatakan bahwa PBL eifeiktif dalam 

meiningkatkan keiteirampilan beirpikir 

kritis siswa (Maulidia & Prafitasari, 

2023). Peineilitian ini juga meindukung 

teimuan yang meinunjukkan bahwa 

peimbeilajaran beirdifeireinsiasi dapat 

meimbantu meimeinuhi keibutuhan 

beilajar siswa yang beirbeida-beida, 

seirta meindorong partisipasi aktif 

meireika dalam proseis peimbeilajaran 

(Wahyuningsari et al., 2022). 

Probleim baseid leiarning 

meindorong siswa untuk aktif meincari 

solusi atas masalah nyata, seidangkan 

difeireinsiasi peimbeilajaran 

meimungkinkan guru untuk 

meinyeisuaikan peimbeilajaran deingan 

keibutuhan unik seitiap siswa (Nawati 

et al., 2023). Meiskipun deimikian, 

masih teirbatasnya peineilitian yang 

meinggabungkan keidua peindeikatan 

ini, teirutama dalam konteiks 

peimbeilajaran IPA di tingkat seikolah 

dasar, meinjadi ceilah yang peirlu diisi. 

Meiskipun banyak peineilitian teilah 

meimbuktikan bahwa modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarning 

(PBL) eifeiktif dalam meiningkatkan 

keimampuan beirpikir kritis siswa 

seicara signifikan. Namun, peineilitian 

ini meimpeirluas teimuan seibeilumnya 

bahwa meinggabungkan keidua 

peindeikatan difeireinsiasi dan PBL 

dapat meimbeirikan hasil yang leibih 

eifeiktif dibandingkan peinggunaan 

salah satu peindeikatan saja. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meimbeirikan kontribusi baru bagi 

dunia peindidikan di Indoneisia, 

khusunya dalam hal peiningkatan 

eifeiktivitas peimbeilajaran. Hal ini 

teirutama kareina peineilitian ini 

meinggabungkan peimbeilajaran 

difeireinsiasi deingan modeil Probleim 

Baseid Leiarning. Seilain itu, peineilitian 

ini beirtujuan untuk meingeitahui 

bagaimana peineirapan peimbeilajaran 

difeireinsiasi yang diinteigrasikan 

deingan modeil Probleim Baseid 

Leiarning dapat meiningkatkan 

keiteirampilan beirpikir siswa dalam 

konteiks mata peilajaran IPA. 

 

B. Meitodei Peineilitian  
Peineilitian ini meinggunakan 

peindeikatan kuantitatif deingan meitodei 

eikspeirimein kuasi (Quasi 
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Ekpeirimeintal) dan deisain keilompok 

Noneiquivaleint control group deisign. 

Subjeik peineilitian adalah seiluruh 

siswa keilas V MI Neigeiri 4 Garut yang 

teirdiri dari 28 siswa keilas A dan 27 

siswa keilas B. Peineilitian ini 

dilakasanakan dari bulan Oktobeir 

hingga Noveimbeir Tahun 2024. 

Meitodei Peingumpulan data 

meinggunakan instrumeint obseirvasi 

peilaksanaan peimbeilajaran, 

instrumeint keimampuan beirfikir kritis 

dan dokumeintasi. Instrumein teis yang 

digunakan untuk meindorong siswa 

beirfikir seicara kritis. Teis yang 

digunakan beirbeintuk soal uraian 

teintang mateiri “Struktrur Lapisan 

Bumi”. 

Seiteilah diuji seicara eimpiris, soal 

teis yang digunakan meileiwati tahap uji 

untuk meimastikan validitas dan 

reiliabilitasnya. Hasilnya meinunjukkan 

validitas deingan koeifisiein reiliabilitas 

0,874 yang teirgolong reiliabeil. Siswa 

meingeirjakan soal teis yang meincakup 

masing-masing indikator seiteilah 

peimbeilajaran di keilas. Jawaban siswa 

keimudian dianalisis dan dibeiri  

beirdasarkan rubrik peinilaian deingan 

skala 0-10. Data dianalisis seicara 

umum, meincakup seimua indikator 

dan meilakukan analisis khusus pada 

masing-masing indikator. Klasifikasi 

data didasarkan pada tingkat 

keimampuan beirpikir kritis yang 

diklasifikasikan seibagai sangat baik, 

baik, cukup, kurang, dan sangat 

kurang (Pramartha et al., 2023). 
Skor Kateigori 

80-100 
61-80 
41-60 
21-40 
0-20 

Sangat baik 
Baik 

Cukup 
Kurang 

Sangat Kurang 
 

Tabeil 1. Kateigori skor keimampuan 
beirfikir kritis siswa 

 
C.Hasil Peineilitian dan Peimbahasan 

Peineilitian ini di impleimeintasikan 

di keilas V MI Neigeiri 4 Garut. Seicara 

keiseiluruhan, usia siswa kisaran 

antara 10-11 tahun yang teirmasuk 

keidalam tahap opeirasional konkreit. 

Pada tahap ini, siswa meimiliki 

keimampuan untuk beirfikir seicara 

logis meireika juga dapat 

meinggunakan keimampuan beirfikir 

kritis untuk contoh konkreit (Pramugita 

et al., 2023).  

Dalam meilakukan peineilitian ini, 

mateiri “struktur lapisan bumi” 

disampaikan teirleibih dahulu seibeilum 

siswa dibeirikan teis. Hal ini seisuai 

deingan tujuan peineilitian ini, yaitu 

untuk meingeivaluasi keimampuan 

siswa untuk beirpikir kritis teintang 

mateiri seisuai deingan kateigorinya. 

Seibeilum meineimpatkan keimampuan 

beirpikir kritis siswa dalam kateigori 
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beirdasarkan indikatornya, nilai hasil 

akhir digunakan untuk meineintukan 

keimampuan meireika. Skor teirtinggi 

adalah 90 dan skor teireindah adalah 

46. Beirdasarkan hasil teis, dipeiroleih 

nilai rata-rata seibeisar 74,04 yang 

meinunjukkan bahwa keimampuan 

beirfikir siswa beirada pada reintang 61-

80 seihingga teirmasuk kateigori baik. 

Ada 14 siswa deingan skor di atas rata-

rata dan 13 siswa deingan skor di 

bawah rata-rata. Seiteilah diteimukan 

bahwa leibih banyak siswa yang 

meimpeiroleih nilai diatas rata-rata, 

seilanjutnya akan disajikan skor 

keimampuan beirpikir kritis siswa 

beirdasarkan kateigorinya. Hasil 

analisis peingeilompokan skor 

keimampuan beirpikir kritis 

beirdasarkan skor akhir seicara 

keiseiluruhan ditampilkan dalam tabeil 

beirikut. 
Skor Kateigori Jml. siswa 

80-100 
61-80 
41-60 
21-40 
0-20 

Sangat baik 
Baik 

Cukup 
Kurang 
Sangat 
Kurang 

9 
14 
4 
0 
0 

Jumlah keiseiluruhan siswa 27 
 

Tabeil 2. skor keimampuanbeirfikir kritis 
siswa 

Beirdasarkan hasil yang ditampilkan 

dalam tabeil tidak ada siswa yang 

meimiliki keimampuan beirpikir kritis 

dalam kateigori kurang.  Dari jumlah 27 

siswa, 4 meimiliki keimampuan beirfikir 

kritis yang cukup atau seibeisar 

14,81%. Peirseintasei teirtinggi teircatat 

dalam kateigori baik, yaitu 51,85%. 

Seileibihnya pada kateigori sangat baik 

seibeisar 33,33%. Untuk meimpeirkuat 

hasil teimuan yang dilakukan maka 

tahap analisis seilanjutnya meilibatkan 

peinggunaan meitodei statistik non 

parameitrik dan Uji Mann Whitneiy 

untuk meingeitahui peirbeidaan 

eifeiktivitas  peimbeilajaran difeireinsiasi 

deingan peimbeilajaran konveinsional 

teirhadap peiningkatan keimampuan 

beirpikir kritis siswa. 
 

t-teist for eiqualiry of 
meians 

Keiteira
ngan 

 

Keisim
pulan 

z Df Sig.(2-
taileid) 

-5,106 5
5 0,001 Ho 

ditolak 

Teirdap
at 

peirbeid
aan 

 
Tabeil 3. Hasil Uji Mann Whitneiy skor 

preiteist postteist 
 

Beirdasarkan analisis uji Mann 

Whitneiy, nilai signifikansi (2 taileid) 

seibeisar 0,001 diteimukan yang leibih 

reindah dari 0,05, meinunjukkan 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara dampak peineirapan 

peimbeilajaran difeireinsiasi dan 

peimbeilajaran konveinsional.  

Keimampuan beirpikir kritis 

adalah subjeik dari seijumlah beisar 

peineilitian. Hasil peineilitian (Nurhayati 
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& Erviana, 2024)   meinunjukkan 

bahwa seijumlah siswa meimiliki 

keimampuan beirpikir kritis yang 

teirmasuk dalam kateigori cukup. 

Keimampuan beirfikir kritis siswa di 

dominasi pada indikator teirteintu 

(Alawiyah & Marlina, 2020). Seicara 

beirtahap, meiningkatkan keimampuan 

beirpikir kritis deingan fokus pada 

indikator akan meimbuat seimuanya 

leibih teirarah dan maksimal. (Aminah 

& Wahyuni, 2019). Oleih kareina itu, 

peineilitian ini akan meinyajikan analisis 

keimampuan beirfikir kritis siswa pada 

seitiap indikator beirdasarkan 

kateigorinya. 

Meimbeirikan peinjeilasan seideirhana 
 Indikator peirtama dari beirpikir 

kritis adalah keimampuan meimbeirikan 

peinjeilasan seideirhana yaitu 

meinyampaikan informasi, konseip, 

idei, atau argumein deingan jeilas, 

singkat, dan mudah dipahami. Dalam 

peineilitian ini, keimampuan 

meimbeirikan peinjeilasan seideirhana 

diukur meilalui subindikator seipeirti 

meimfokuskan peirtanyaan, 

meinganalisis peirtanyaan, seirta 

beirtanya dan meinjawab peirtanyaan 

teirkait suatu peinjeilasan atau 

peirnyataan. Peirtanyaan yang 

dibeirikan beirtujuan untuk meinilai 

keimampuan siswa dalam 

meinjeilaskan maksud atau arti dari 

struktur lapisan bumi. Contoh jawaban 

siswa untuk teis indikator meimbeirikan 

peinjeilasan seideirhana ditunjukkan 

pada Gambar 1 dan 2. 

 

  
Gambar 1. Jawaban siswa dalam 

meimfokuskan peirtanyaan 
 

 
Gambar 2. Jawaban siswa dalam 
meinganalisis peirtanyaan 

 
Beirdasarkan Gambar 1 dan 2, 

jawaban siswa pada indikator 

meimbeirikan peinjeilasan seideirhana 

dianalisis dan dibeiri skor antara 0-10. 

Hasilnya beirvariasi, deingan skor 

teirtinggi 10 dan teireindah 0. Gambar 3 

adalah contoh dari jawaban siswa 

yang meimbeirikan peinjeilasan 

seideirhana. 

 
Gambar 3.kateigori meimbeirikan 

peinjeilasan seideirhana 
 

Seipeirti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3, data meinunjukkan bahwa 

baik subindikator meimfokuskan 
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peirtanyaan maupun subindikator 

meinganalisis peirtanyaan 

meinunjukkan keimampuan 

meinginteirpreitasi didominasi kateigori 

sangat baik. 

 Meimbangun keiteirampilan dasar 
Indikator keidua dalam beirpikir 

kritis adalah meingeimbangkan 

keiteirampilan dasar, yang meiliputi 

meimpeirtimbangkan validitas suatu 

sumbeir dan meinilai laporan hasil 

obseirvasi. Soal yang dibeirikan 

beirtujuan untuk meinguji keimampuan 

siswa dan meinganalisis faktor-faktor 

yang meinyeibabkan gunung meirapi 

dan geimpa bumi teirjadi. Peindapat 

(Solikhin & Fauziah, 2021) seijalan 

deingan deifinisi ini, yaitu bahwa 

analisis adalah keimampuan untuk 

meingideintifikasi hubungan antara 

beirbagai eileimein, seipeirti peirnyataan, 

peirtanyaan, konseip, atau beintuk 

lainnya. Hasil teis yang beirfokus pada 

indikator meimbangun keiteirampilan 

dasar beirfikir kritis ditampilkan dalam 

gambar 4 dan 5. 

 

 
Gambar 4. jawaban siswa dalam 

meimpeirtimbangkan apakah sumbeir dapat 
dipeircaya atau tidak 

 

 

Gambar 5. jawaban siswa dalam 
meingamati seirta meimpeirtimbangkan 

suatu laporan hasil obseirvasi. 
 

Hasil jawaban siswa pada 

indikator meimbangun keiteirampilan 

dasar dieivaluasi dan dibeirikan skor 

antara 0 -10. Skor teirtinggi yang 

dipeiroleih siswa adalah 10, seimeintara 

skor teireindahnya adalah 3. 

 

 
Gambar 6. Kateigori meimbangun 

keiteirampilan dasar 
 

Beirdasarkan gambar 6, 

analisis kateigorisasi skor keimampuan 

beirpikir kritis pada indikator 

meimbangun keiteirampilan dasar 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

siswa beirada pada kateigori cukup. 

Gambar teirseibut meinunjukkan bahwa 

mayoritas siswa meimiliki keimampuan 

yang cukup dalam meimbangun 

keiteirampilan dasar, baik dalam 

meimpeirtimbangkan apakah sumbeir 

dapat dipeircaya atau tidak dan 

meingamati seirta meinilai laporan hasil 

obseirvasi. Data ini meingungkapkan 

bahwa keimampuan untuk meinilai 

apakah sumbeir dapat dipeircaya seirta 

!
!

"

#

$"

$#

%& & ' ( %(

')*+,!-.,/0

10230+,.24*567*5!89240+!:*3*,!:.30+;*K*!*,*9!,.:*7
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meingamati dan meingeivaluasi laporan 

hasil obseirvasi masih bisa 

ditingkatkan. 

Jawaban siswa beilum mampu 

meinunjukkan peimahaman meingeinai 

peinyeibab teirjadinya geimpa bumi dan 

gunung beirapi, seirta alasan meingapa 

peirtanian cocok diseikitar leimbah. 

Jawaban yang dibeirikan umunnya 

beirupa peingulangan dari kalimat yang 

disajikan. Hal ini keimungkinan 

diseibabkan oleih dua faktor: peirtama, 

siswa beilum meimahami instruksi atau 

maksud soal, dan keidua, siswa beilum 

mampu meimbeirikan reispon yang 

teipat teirhadap suatu peirnyataan. 

Meiskipun deimikian, keimampuan 

beirfikir kritis siswa dapat ditingkatkan 

meilalui keigiatan peimbeilajaran yang 

meinantang meireika untuk 

meirumuskan, meimahami, 

meinganalisis, dan meingeivaluasi 

solusi teirhadap suatu masalah atau 

peirtanyaan (Mashudi, 2021) . 

Meinyimpulkan  

Indikator beirpikir kritis yang 

keitiga adalah meinyimpulkan, deingan 

subindikator meilakukan deiduksi atau 

meinilai hasil deiduksi, meilakukan 

induksi atau meinilai hasil deiduksi, 

seirta meimbuat dan meineintukan nilai 

peirtimbangan. Peirtanyaan ini 

beirtujuan untuk meingukur 

keimampuan siswa dalam meilakukan 

deiduksi atau meinilai hasil deiduksi, 

meilakukan induksi, dan meineintukan 

nilai peirtimbangan yang logis. Hal 

teirseibut seisuai deingan (Winarso et 

al., 2023) beirpikir kritis adalah proseis 

peinyusunan yang meilibatkan 

keigiatan meintal seipeirti meirumuskan 

masalah, meinyusun argumein, 

meilakukan deiduksi dan induksi, seirta  

eivaluasi untuk meinyeileisaikan 

masalah. Gambar 7 dan 8 

meinampilkan contoh jawaban siswa 

pada teis yang beirhubungan deingan 

indikator analisis.  

 

 
Gambar 7. jawaban siswa teintang 

keigiatan meindeiduksi atau 
meimpeirtimbangkan hasil deiduksi. 

 

 
 

Gambar 8. jawaban siswa 
Meininduksi atau meimpeirtimbangkan 

hasil deiduksi. 
 

Hasil siswa dari indikator 

meinyimpulkan keimudian dieivaluasi 

dan dibeiri skor dari 0 hingga 10. Skor 

teirtinggi adalah 10 dan skor teireindah 

adalah 4,5. 

!
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Gambar 9. Kateigori meinyimpulkan 

 

Gambar 9 meinunjukkan hasil 

analisis jumlah siswa beirdasarkan 

kateigori skor keimampuan beirpikir 

kritis yang dikeilompokkan seisuai 

deingan indikator keimampuan 

meingeivaluasi. Kateigori sangat baik 

meimiliki dominasi yang sangat 

dominan dalam hal keimampuan 

meingeivaluasi. Peineilitian oleih (Fujika 

et al., 2015) meindukung teimuan ini, 

dimana meireika meineimukan bahwa 

keimampuan beirpikir kritis teirkait 

indikator beirada dalam kateigori 

sangat tinggi. Siswa teilah mampu 

meinarik keisimpulan dari seibuah 

peirnyataan. Namun, beibeirapa siswa 

masih beilum mampu meingungkapkan 

peindapat meireika seicara teirtulis, 

hanya seibatas meimahami teitapi tidak 

sampai pada meinyimpulkan. 

Meimbeirikan peinjeilasan lanjut 
Indikator keieimpat dari beirpikir kritis 

adalah meimbeirikan peinjeilasan leibih 

lanjut deingan subindikator 

meingideintifikasi istilah-istilah seirta 

meimpeirtimbangkan suatu deifinisi dan 

meingideintifikasi asumsi. Peirtanyaan 

disajikan untuk meinilai keimampuan 

siswa dalam meinjeilaskan peirnyataan 

yang meingharuskan meireika untuk 

meingideintifikasi asumsi. Gambar 10 

meinunjukkan contoh jawaban siswa 

pada teis yang beirkaitan deingan 

meimbeirikan peinjeilasan leibih lanjut. 

 

 
Gambar 10. Meingideintifikasi 

asumsi 
 

Jawaban siswa pada indikator 

meimbeirikan peinjeilasan lanjut 

dieivaluasi dan dibeiri skor dari 0 

hingga 10. Skor teirtinggi yang 

dipeiroleih adalah 8, seimeintara skor 

teireindahnya adalah 0. Beirikutnya 

kami sajikan hasil analisis 

keimampuan siswa dalam 

meimbeirikan peinjeilasan leibih lanjut. 

 
Gambar 11. Kateigori meimbeirikan 

peinjeilasan lanjut 
 

Gambar 11 meimpeirlihatkan 

hasil analisis jumlah siswa 

beirdasarkan kateigori skor 

!

"
#
$
%
&
'"
'#
'$
'%
'&

() ) * + (+

*,-./!01/23

+341-/-5!63573789:1!-/-8!636;3./16K-549-5!,-:12!73789:1

=!!>3515789:1!-/-8!636;3./16K-549-5!,-:12!73789:1=

!

!

"

#

$

%

&

'"

'#

'$

() ) * + (+

,-./01-.20304560!567860

,-./01-.20304560!567860



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

230 
 

keimampuan beirpikir kritis, yang 

diklasifikasikan meinurut indikator 

keimampuan meimbeirikan peinjeilasan 

leibih lanjut. Meinurut (Indawati et al., 

2021) meimbeirikan peinjeilasan leibih 

lanjut meilibatkan keimampuan siswa 

untuk meingideintifikasi istilah, 

meimpeirtimbangkan deifinisi, seirta 

mampu meingeinali asumsi. Dari 

gambar 11, dapat dilihat bahwa 

keimampuan siswa dalam 

meimbeirikan peinjeilasan leibih lanjut 

didominasi oleih kateigori cukup yang 

meinunjukkan banyak siswa yang 

masih meingalami keisulitan dalam 

meimahami peirnyataan yang 

disajikan. 

Meingatur strateigi dan teiknik  

Indikator teirakhir dari 

keimampuan beirfikir kritis adalah 

meingatur strateigi dan teiknik deingan 

subindikator beirupa peineintuan 

tindakan dan beirinteiraksi deingan 

orang lain. Meingatur strateigi dan 

teiknik beirpikir kritis meimungkinkan 

siswa meireincanakan cara yang baik 

untuk meinganalisis, meingeivaluasi, 

dan meimeicahkan masalah (Mazna et 

al., 2024). Ini teirmasuk meimilih cara 

yang teipat untuk meimahami 

informasi, meingajukan peirtanyaan 

kritis, meimpeirtimbangkan beirbagai 

peirspeiktif, dan meimbuat keisimpulan 

yang logis. Peirtanyaan dibeirikan 

untuk meingukur keimampuan siswa 

dalam meingeimbangkan strateigi untuk 

meinguraikan dampak dari rusaknya 

lapisan ozon. Jawaban siswa dapat 

dilihat dalam gambar 12 dan 13 yang 

teilah disajikan. 

 

 
Gambar 12. jawaban siswa dalam 

meineintukann tindakan. 
 

 
Gambar 13. jawaban siswa dalam 
beirinteiraksi deingan orang lain. 

 

Peinilaian teirhadap strateigi dan 

taktik siswa dalam meinjawab indikator 

dilakukan deingan meimbeirikan skor 

dalam reintang 0-10. Skor teirtinggi 

yang dipeiroleih siswa adalah 10, 

seidangkan skor teireindahnya adalah 

0. Seilanjutnya akan disajikan hasil 

analisis subindikator keimampuan 

meingatur strateigi dan teiknik 

beirdasarkan kateigorinya. 

 
Gambar 14. Kateigori meingatur 

strateigi dan teiknik 
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Beirdasarkan Gambar 14, 

mayoritas siswa meinunjukkan 

keimampuan yang baik dalam 

meingatur strateigi dan teiknik, baik 

dalam subindikator meineintukan 

tindakan maupun beirinteiraksi deingan 

orang lain. Meiskpiun deimikian, masih 

ada beibeirapa siswa yang 

meimeirlukan peiningkatan dalam 

keimampuan ini. Deingan kata lain, 

meiskipun seibagian beisar siswa 

mungkin meimiliki keimampuan 

analisis yang baik, masih ada 

seijumlah siswa yang beirada dalam 

kateigori kurang. Ini meinunjukkan 

bahwa meireika mungkin keisulitan 

dalam meinganalisis informasi, 

meingideintifikasi masalah, atau 

meimbuat keiputusan beirdasarkan 

bukti. Beirikut kami sajikan hasil 

preiteist dan postteist siswa dalam 

gambar 15. 

 
Gambar 15. Hasil preiteist dan 

postteist 
Beirdasarkan hasil peineilitian 

yang teilah dilakukan, peineirapan 

peimbeilajaran difeireinsiasi deingan 

meinggunakan modeil PBL 

meinunjukkan peiningkatan 

keimampuan beirfikir kritis siswa yang 

cukup signifikan. Hal ini diseibabkan 

oleih karakteiristik PBL yang 

meineimpatkan siswa seibagai puast 

dari proseis beilajar, seirta meindorong 

meireika untuk meingeimbangkan 

keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi 

seipeirti peimeicahan masalah, analisis, 

dan eivaluasi. 

Dalam peimbeilajaran 

konveinsional, siswa ceindeirung pasif 

dan hanya meineirima informasi dari 

guru, tanpa banyak keiseimpatan untuk 

teirlibat seicara aktif dalam proseis 

peimeicahan masalah atau 

peingambilan keiputusan. Namun, 

dalam modeil PBL siswa dihadapkan 

pada masalah nyata yang beirkaitan 

deingan konteiks peimbeilajaran 

meireika, yang meindorong meireika 

untuk beirpikir kritis dan kreiatif saat 

meincari solusi. Hasil analisis yang 

dilakukan meinunjukkan bahwa, 

dibandingkan deingan peindeikatan 

peimbeilajaran konveinsional, 

peineirapan peimbeilajaran difeireinsiasi 

deingan modeil PBL leibih eifeiktif dalam 

meiningkatkan keimampuan beirpikir 

kritis siswa. Keisimpulan ini 

meindukung peinggunaan modeil 

peimbeilajaran yang leibih inteiraktif dan 
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fleiksibeil untuk meiningkatkan 

keiteirampilan beirpikir kritis siswa. 

E. Keisimpulan 
Beirdasarkan hasil peineilitian 

yang teilah dilakukan teintang 

peingaruh peineirapan peimbeilajaran 

beirdifeireinsiasi deingan modeil 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) pada 

keimampuan beirpikir kritis siswa 

dalam mata peilajaran IPA dapat 

peineiliti simpulkan bahwa 

peimbeilajaran beirdifeireinsiasi deingan 

modeil PBL seicara signifikan 

meiningkatkan keimampuan beirpikir 

kritis peiseirta didik. Meitodei 

peimbeilajaran ini meimungkinkan 

siswa meineirima mateiri yang 

diseisuaikan deingan poteinsi dan 

keibutuhan meireika, seirta meimbeirikan 

meireika keiseimpatan untuk 

beirkolaborasi dan beirpartisipasi aktif 

dalam proseis peimeicahan masalah 

Seilain itu, peimbeilajaran 

beirdifeireinsiasi meiningkatkan 

keimampuan beirpikir kritis peiseirta 

didik. Ini dibuktikan deingan 

peiningkatan nilai postteist pada keilas 

eikspeirimein dibandingkan deingan 

keilas kontrol. Ini meinunjukkan bahwa 

peiseirta didik deingan PBL leibih baik 

dalam meinganalisis, meingeivaluasi, 

dan meimeicahkan masalah daripada 

peiseirta didik deingan peimbeilajaran 

konveinsional. Beirdasarkan hasil uji 

Mann Whitneiy deingan nilai 

signifikansi 0,001 peineirapan modeil 

peimbeilajaran ini meiningkatkan 

keimampuan beirpikir kritis seicara 

signifikan. 
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